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Abstrak

Pelayanan rekam medis merupakan unit dengan kegiatan pelayanan penunjang secara profesional yang
berorientasi pada kebutuhan informasi kesehatan bagi pemberi layanan kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan Kinerja petugas dalam melengkapi pengisian rekam medis di
Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas Utara. Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan crossectional. Populasi penelitian ini adalah petugas kesehatan di Puskesmas Muara Kulam Tahun
2024. Sampel yang digunakan sebanyak 60 orang, dengan teknik total sampling. Penelitian dilaksanakan
tanggal 24 Maret 2024. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Analisis data bivariat menggunakan uji
Chi-Square dan multivariat regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan pengetahuan (p value
0,003), kepatuhan terhadap protap (p value 0,015) dan standar ruangan dengan kinerja petugas dalam
melengkapi pengisian rekam medis di Puskesmas Muara Kulam. Tidak ada hubungan usia (p-value 1,000),
jumlah tenaga rekam medis (p value 0,63) dan pelatihan (p value 1,000) dengan Kinerja petugas dalam
melengkapi pengisian rekam medis di Puskesmas Muara Kulam Tahun 2024. Tidak ada hubungan usia (p value
1,000), jumlah tenaga rekam medis (p value 0,63) dan pelatihan (p value 1,000) dengan kinerja petugas dalam
melengkapi pengisian rekam medis di Puskesmas Muara Kulam. Faktor yang paling dominan dengan Kkinerja
petugas dalam melengkapi pengisian rekam medis yaitu pengetahuan (p value 0,002). Bagi Puskesmas
hendaknya Puskesmas beralih rekam medis dengan sistem digitalisasi sehingga mudah dalam pencarian data
pasien, pengentrian serta data pasien tidak mudah hilang dan mudah dalam mengakses data.

Kata kunci: Kinerja, Puskesmas, Rekam Medis
Abstract

Medical record service is a unit with professional supporting service activities that are oriented towards the
health information needs of health service providers. The purpose of this study was to determine the factors
related to the performance of officers in completing medical records at the Muara Kulam Health Center, North
Musi Rawas Regency. The design of this study was quantitative with a cross-sectional approach. The
population of this study was health workers at the Muara Kulam Health Center in 2024. The sample used was
60 people, with a total sampling technique. The study was conducted on March 24, 2024. Data collection used
a questionnaire. Bivariate data analysis used the Chi-Square test and multivariate logistic regression. The
results showed a relationship between knowledge (p value 0.003), compliance with procedures (p value 0.015)
and room standards with the performance of officers in completing medical records at the Muara Kulam
Health Center. There is no relationship between age (p-value 1,000), number of medical record personnel (p
value 0.63) and training (p value 1,000) with the performance of officers in completing medical records at the
Muara Kulam Health Center in 2024. There is no relationship between age (p value 1,000), number of medical
record personnel (p value 0.63) and training (p value 1,000) with the performance of officers in completing
medical records at the Muara Kulam Health Center. The most dominant factor with the performance of officers
in completing medical records is knowledge (p value 0.002). For Health Centers, Health Centers should switch
to digitalized medical records so that it is easy to search for patient data, entry and patient data is not easily
lost and easy to access data.
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PENDAHULUAN

Kinerja sistem kesehatan memiliki tiga
dimensi aksesibilitas, kualitas, dan efisiensi. Hal ini
secara bersama-sama menentukan sejauh mana
pencapaian pelayanan kesehatan dapat dicapai.
Aksesibilitas menggambarkan sejauh mana pasien
bisa mendapatkan layanan yang mereka perlukan saat
mereka membutuhkannya. Kualitas menggambarkan
sejauh mana layanan yang tepat diberikan dengan
cara yang benar. Efisiensi menggambarkan sejauh
mana aksesibilitas dan efektivitas dioptimalkan
sehubungan dengan sumber daya yang dikeluarkan
(Mackillop, 2012).

Kinerja merupakan Prestasi yang dicapai
seseorang disebut actual performance atau job
performance. Salah satu indikator penting dalam
menilai kinerja karyawan adalah kualitas pekerjaan
selain besarnya target pekerjaan yang akan dicapai
dan banyaknya pekerjaan yang dapat diselesaikan
(Silaen, 2021). Masalah yang ada di unit rekam
medis antara lain ketersediaan ruangan untuk
penggelolaan rekam medis yang masih terbatas,
terdapat missfile dokumen rekam medis, dan sumber
daya rekam medis yang masih terbatas. Dampak
adanya masalah-masalah tersebut yaitu pelayanan
kepada pasien menjadi terhambat (Listyorini et al.,
2022).

Rekam medis pasien mulai beralih menjadi
berbasis elektronik dengan diterbitkannya Peraturan
Menteri Kesehatan (PMK) nomor 24 tahun 2022
tentang Rekam Medis. Melalui kebijakan ini, fasilitas
pelayanan  kesehatan  (Fasyankes) diwajibkan
menjalankan sistem pencatatan riwayat medis pasien
secara elektronik. Proses transisi dilakukan sampai
paling lambat 31 Desember 2023 (Kemenkes, 2022).
Pelayanan rekam medis atau unit rekam medis
merupakan unit dengan kegiatan pelayanan
penunjang secara profesional yang berorientasi pada
kebutuhan informasi kesehatan bagi pemberi layanan
kesehatan, administrator dan manajemen pada sarana
layanan  kesehatan dan instansi lain  yang
berkepentingan berdasarkan pada ilmu pengetahuan
teknologi rekam medis (sintesa ilmu sosial,
epidemiologi, terminologi medis, biostatistik, prinsip
hukum medis dan teknologi informasi). Pengelolaan
fungsi dari unit ini disebut sebagai manajemen
informasi kesehatan (Iman & Lena, 2017).

Penelitian oleh (Dewi et al., 2021), berjudul
analisis kinerja petugas rekam medis di Rumah Sakit
Umum Daerah Besemah Kota Pagar Alam, hasil
penelitian, hasil penelitian ada hubungan kepatuhan
terhadap protap, standar ruang penyimpanan, jumlah
tenaga rekam medis dan pelatihan manajemen rekam
medis. Penelitian oleh (Harahap et al., 2023),
berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai di Puskesmas Teladan Medan tahun 2023,
hasil penelitian meliputi faktor- faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan di Puskesmas
adalah iklim organisasi, disiplin kerja, dan

Kompetensi. Penelitian oleh (Sholikh & Zendrato,
2021), Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan antara
pengetahuan tentang nilai guna rekam medis dengan
perilaku pengisian dokumen rekam medis.

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui
faktor yang berhubungan dengan Kkinerja petugas
dalam melengkapi pengisian rekam medis di
Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024.

METODE

Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan crossectional. Populasi penelitian ini
adalah petugas kesehatan di Puskesmas Muara
Kulam Tahun 2024. Sampel yang digunakan
sebanyak 60 orang, dengan teknik total sampling.
Penelitian dilaksanakan tanggal 24 Maret 2024.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Analisis
data bivariat menggunakan uji Chi-Square dan
multivariat regresi logistik.Analisis data univariat
dan bivariat menggunakan uji Chi-Square serta
multivariat dengan uji regresi logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kinerja Petugas, Umur,
Pengetahuan, Kepatuhan Terhadap Protap,
Standar  Ruangan, Jumlah  Tenaga
Kesehatan, Pelatihan di Puskesmas Muara
Kulam Kabupaten Musi Rawas Utara

Tahun 2024
No Variabel Frekuensi  Persentase
Independen
Kinerja Petugas
1.  Tinggi 55 91,7
2. Rendah 5 8,3
Jumlah 60 100,0
Umur
1. Tua 26 43,3
2. Muda 34 56,7
Jumlah 60 100,0
Pengetahuan
1. Baik 55 91,7
2. Tidak baik 5 8,3
Jumlah 60 100,0
Kepatuhan
Terhadap Protap
1. Baik 44 73,3
2. Belum baik 16 26,7
Jumlah 60 100,0
Standar Ruangan
Memadai 39 65,0
1.  Kurang memadai 21 35,0
2. Jumlah 60 100,0
Memadai 39 65,0

Jumlah Tenaga
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No Variabel Frekuensi  Persentase
Independen
Kinerja Petugas
Kesehatan
1.  Memadai 36 60,0
2. Kurang memadai 24 40,0
Jumlah 60 100,0
Pelatihan
1. Ada 1 1,7
2. Tidak ada 59 98,3
Jumlah 60 100,0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 60
responden Kinerja petugas tinggi 55 reponden
(91,7%) dan rendah 5 responden (8,3%),
Berdasarkan umur terdapat responden umur tua 26
responden (43,3%) dan muda 34 responden (56,7%)
Responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 55
responden (91,7%), tidak baik 5 responden (8,3%).
Kepatuhan terhadap protap baik 44 responden
(73,3%) dan belum baik 16 responden (26,7%).
Berdasarkan standar ruangan memadai sebanyak 39
responden (65,0%) dan kurang memadai 21
responden (35,0%), jumlah tenaga kesehatan
memedai 36 responden 960,0%) dan kurang
memadai 24 responden (40,0). pelatihan ada 1
responden (1,7%) dan tidak ada 59 responden
(98,3%).

Analisa Bivariat

Tabel 2. Hubungan Usia dengan Kinerja Petugas
dalam Melengkapi Pengisian Rekam Medis
di Puskesmas Muara Kulam Kabupaten
Musi Rawas Utara Tahun 2024

Usia Kinerja Petugas Jumlah P
Tinggi Rendah value
n % n % n %

Tua 24 923 2 7,7 26 100 1,000
Muda 31 912 3 88 34 100
Jumlah 55 917 5 83 60 100

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil uji statistik
diperoleh nilai p Value 1,000, maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara usia dengan
kinerja petugas dalam melengkapi pengisian rekam
medis di Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024.

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dengan Kinerja
Petugas dalam Melengkapi Pengisian
Rekam Medis di Puskesmas Muara Kulam
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024

Pengetah- Kinerja Petugas Jumlah P
uan Tinggi Rendah value
n % n % n %
Baik 53 964 2 36 55 100 0,003
Tidak 2 400 3 60,0 5 100
baik

Jumlah 55 91,7 5 83 60 100

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil uji statistik

diperolen nilai p Value 0,003, maka dapat
disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan
dengan kinerja petugas dalam melengkapi pengisian
rekam medis di Puskesmas Muara Kulam Kabupaten
Musi Rawas Utara Tahun 2024

Tabel 4. Hubungan Kepatuhan terhadap Protap
dengan Kinerja Petugas dalam Melengkapi
Pengisian Rekam Medis di Puskesmas
Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024

Kinerja Petugas Jumlah P
Kepatuhan Tinggi Rendah value
terhadap n % n % n %

Protap
Baik 43 97,7 1 23 44 100 0,015
Belumbaik 12 750 4 250 16 100
Jumlah 55 91,7 5 83 60 100

Dari tabel 4 hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,015, maka dapat disimpulkan ada hubungan antara
kepatuhan terhadap protap dengan kinerja petugas
dalam melengkapi pengisian rekam medis di
Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024.

Tabel 5. Hubungan Standar Ruangan dengan
Kinerja  Petugas dalam  Melengkapi
Pengisian Rekam Medis di Puskesmas
Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024

Kinerja Petugas Jumlah P
Standar Tinggi  Rendah value
Ruangan n % n % n %

Memadai 38 974 1 26 39 100 0,04
Tidak 17 81,0 4 190 21 100
memadai

Jumlah 55 91,7 5 8,3 60 100

Dari tabel 5 diperoleh nilai p Value 0,04, maka
dapat disimpulkan ada hubungan antara standar
ruangan dengan kinerja petugas dalam melengkapi
pengisian rekam medis di Puskesmas Muara Kulam
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024.

Tabel 6. Hubungan Jumlah Tenaga Kesehatan
dengan Kinerja Petugas dalam Melengkapi
Pengisian Rekam Medis di Puskesmas
Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024

Jumlah Kinerja Petugas Jumlah P
tenaga Tinggi  Rendah value
kesehatan n % n % n %

Memadai 32 889 4 11,1 36 100 0,63
Kurang 23 958 1 42 24 100
memadai

Jumlah 5 91,7 5 83 60 100

Dari tabel 6 diperoleh nilai p Value 0,63, maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara jumlah
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tenaga kesehatan dengan Kkinerja petugas dalam
melengkapi pengisian rekam medis di Puskesmas
Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024.

Tabel 7. Hubungan Pelatihan dengan Kinerja
Petugas dalam Melengkapi Pengisian
Rekam Medis di Puskesmas Muara Kulam
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024

Kinerja Petugas Jumlah P
Pelatihan Tinggi Rendah value
n % n % n %

Ada 1 1000 0 O 1 100 1,000
Tidakada 54 915 5 85 59 100
Jumlah 55 917 5 83 60 100

Dari tabel 7 hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
1,000, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
pelatihan dengan kinerja petugas dalam melengkapi
pengisian rekam medis di Puskesmas Muara Kulam
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024.

Analisa Multivariat

Analisis Regresi Logistik Sederhana Tahap

Seleksi Bivariat

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Logistik Sederhana
Tahap Seleksi Bivariat Terhadap Variabel

Independen
Variabel Independen p Value
Usia 0,87
Pengetahuan 0,001
Kepatuhan terhadap protap 0,009
Standar ruangan 0,031
Jumlah tenaga kesehatan 0,32
Pelatihan 0,67

Berdasarkan tabel 8 hasil analisis bivariat
diatas tiga variabel independen memiliki nilai p <
0,25 maka dengan demikian lima variabel diatas
memenuhi syarat untuk dilanjutkan dalam analisis
multivariat yaitu pengetahuan, kepatuhan terhadap
protap dan standar ruangan. Berdasarkan hasil uji
interaksi didapatkan bahwa ada interaksi antara
pengetahun  dengan  kinerja  petugas dalam
melengkapi pengisian rekam medis di Puskesmas
Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024.

Berdasarkan hasil akhir analisis multvariat
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan
terhadap kinerja petugas dalam melengkapi pengisian
rekam medis di Puskesmas Muara Kulam Kabupaten
Musi Rawas Utara Tahun 2024 adalah pengetahuan
(p value 0,002), artinya jika pengetahuan baik maka
kinerja petugas rekam medis di Puskesmas Muara
Kulam tahun 2024 juga akan baik.

Pembahasan
Hubungan Usia Dengan Kinerja Petugas Dalam

Melengkapi  Pengisian Rekam Medis Di
Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi

Rawas Utara

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square
diperoleh nilai p Value 1,000, maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara usia dengan
Kinerja petugas dalam melengkapi pengisian rekam
medis di Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh (Saptanty et al., 2022),
berjudul hubungan usia dan masa kerja dengan
kelengkapan pengisian rekam medis pasien rawat
inap di RSUD Ulin Banjarmasin, hasil penelitian
tidak ada hubungan umur dengan kelengkapan
pengisian rekam medis pasien rawat inap di RSUD
Banjarmasin.

Penelitian oleh (Komang Wijiani Yanti & Sara
Yulianti, 2022), hasil penelitan sebagai Petugas
rekam medis berusia >30 tahun 60% lebih banyak
dibandingkan dengan berusia 20-30 tahun 40%.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian berjudul
faktor-faktor kelengkapan pengisian rekam medis
elektronik instalasi rawat jalan RSUP Prof Dr. R. D
Kandou Manado, hasil penelitian tidak ada hubungan
umur dengan mempengaruhi kelengkapan berkas
rekam medis (Tuti et al., 2023).

Semakin usia bertambah maka semakin
berkurang performance individu tidak terlebih pada
perawat. Dengan bertambanhya usia maka fungsi
kognitif dan fisiologis menurun secara perlahan
dalam hal ini pengisian rekam medis terkadan lupa
diisi dengan lengkap (Tuti et al., 2023). Berdasarkan
asumsi peneliti usia tidak berhubungan langsung
dengan kinerja petugas rekam medis, Karena petugas
medis tergolong masih berumur muda dilihat dari
persentase responden.

Hubungan Pengetahuan dengan Kinerja Petugas
dalam Melengkapi Pengisian Rekam Medis di
Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi
Rawas Utara

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square
diperolen nilai p Value 0,003, maka dapat
disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan
dengan kinerja petugas dalam melengkapi pengisian
rekam medis di Puskesmas Muara Kulam Kabupaten
Musi Rawas Utara Tahun 2024. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh (Kumalasari et al., 2018),
berjudul hubungan pengetahuan, sikap dan usia
dokter terhadap kelengkapan pengisian berkas rekam
medis pada pasien BPJS di Rumah Sakit Aisyiyah
Bojonegoro, hasil penelitian ada hubungan
pengetahuan Dokter terhadap kelengkapan pengisian
berkas rekam medis pada Pasien BPJS di RS.

Penelitian lainnya berjudul (Prisusanti et al.,
2021), berjudul kinerja petugas dalam penyediaan
berkas rekam medis rawat jalan di rumah sakit TK.II
dr.Soepraoen Malang, hasil penelitian ada hubungan
pengetahuan  dengan kinerja petugas dalam
penyediaan berkas rekam medis rawat jalan.
Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia
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atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui
indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan
sebagainya) dan pengukuran pengetahuan dapat
dilakukan dengan wawancara atau angket yang
menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari
subjek penelitian atau subjek (Notoatmojo, 2018).

Berdasarkan asumsi peneliti, pengetahuan
berhubungan dengan Kkinerja petugas dilhat dari
pengetahuan yang baik. Untuk pengisian rekam
medis diperlukan pengetahuan bagi petugas
bagimana cara pengisian sesuai dengan tatacara dan
aturan pengisian rekam medis, sehingga rekam medis
di haruskan dalam pengisian harus lengkap.

Hubungan Kepatuhan Terhadap Protap Dengan
Kinerja Petugas Dalam Melengkapi Pengisian
Rekam Medis Di Puskesmas Muara Kulam
Kabupaten Musi Rawas Utara

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,015, maka dapat disimpulkan ada hubungan antara
kepatuhan terhadap protap dengan kinerja petugas
dalam melengkapi pengisian rekam medis di
Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh (Syamsuriansyah et al., 2022),
berjudul kinerja pengisian dokumen rekam medis di
Puskesmas Madapangga Bima NTB, hasil penelitian
kurangnya pemahaman terkait SOP pengisian
dokumen rekam medis dikarenakan SOP pengisian
rekam medis. Dokumen rekam medis belum ada,
sehingga pihak Puskesmas Madapangga meminta
peneliti membuat SOP pengisian dokumen rekam
medis rawat inap.

Penelitian berjudul analisis Kinerja petugas
rekam medis di Rumah Sakit Umum Daerah
Besemah Kota Pagar Alam, hasil penelitian ada
hubungan kepatuhan terhadap protap dengan kinerja
petugas (Dewi et al., 2021). Penelitian lainnya
berjudul analisis kelengkapan berkas rekam medis di
Puskesmas Kuta Utara , hasil penelitian kurangnya
sosialisasi SOP pengisian rekam medis, dan tidak
adanya sanksi bagi petugas yang tidak mengisi
berkas rekam medis dengan lengkap merupakan
faktor yang mempengaruhi kelengkapan identifikasi
pasien dan autentifikasi berkas rekam medis
(Widiarta et al., 2022).

Standar Operasional Prosedur merupakan hal
yang sangat penting karena standar operasional
prosedur merupakan serangkaian instruksi tertulis
yang dibakukan mengenai berbagai proses
penyelenggaraan administrasi pemerintahan
bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana dan
oleh siapa dilakukan (Antameng et al., 2022).

Berdasarkan  asumsi  peneliti  kepatuhan
terhadap protap baik. Adanya standar operasional
prosedur merupakan petunjuk bagi petugas dalam
pengisian rekam medis, SOP menjadi rujukan dalam
pengisian, sehingga tidak terjadinya keselahan dalam
pengisian rekam medis.

Hubungan Standar Ruangan Dengan Kinerja
Petugas Dalam Melengkapi Pengisian Rekam
Medis Di Puskesmas Muara Kulam Kabupaten
Musi Rawas Utara

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,04, maka dapat disimpulkan ada hubungan antara
standar ruangan dengan Kkinerja petugas dalam
melengkapi pengisian rekam medis di Puskesmas
Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024. Menurut Rustiyanto dan Rahayu (2011)
menyebutkan bahwa persyaratan ruangan
penyimpanan dokumen rekam medis yaitu struktur
bangunan harus kuat, terpelihara, bersih dan tidak
memungkinkan terjadinya gangguan kesehatan dan
kecelakaan bagi petugas filing; lantai terbuat dari
bahan yang kuat, kedap air, permukaan rata, dan tiak
licin; dan ketinggian minimal 2,5 — 3 m dari lantai
(Liya et al., 2018).

Penelitian berjudul analisis kinerja petugas
rekam medis di Rumah Sakit Umum Daerah
Besemah Kota Pagar Alam, hasil penelitian ada
hubungan standar ruangan dengan Kinerja petugas
rekam medis (Dewi et al., 2021). Berdasarkan asumsi
peneliti standar ruangan sebagian memadai. Standar
ruangan yang sesuai dengan ketentuan akan
memudahkan petugas rekam medias dalam
penyimpanan serta pengkodean dari rekam medis.

Hubungan Jumlah Tenaga Kesehatan Dengan
Kinerja Petugas Dalam Melengkapi Pengisian
Rekam Medis Di Puskesmas Muara Kulam
Kabupaten Musi Rawas Utara

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,63, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara jumlah tenaga kesehatan dengan Kinerja
petugas dalam melengkapi pengisian rekam medis di
Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024.

Penelitian oleh (Rosita et al., 2022), berjudul
analisis kebutuhan jumlah tenaga kerja rekam medis
di puskesmas, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
puskesmas Sawit membutuhkan 3 tenaga rekam
medis. Ada 3 tugas pokok di bagian rekam medis
yaitu pendaftaran rawat jalan, assembling, dan filing
yang masing-masing bagian dibutuhkan minimal 1
tenaga kerja rekam medis.

Penelitian lainnya  berjudul  sistem
pengelolaan rekam medis di puskesmas, Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan didapatkan dan
diperoleh informasi tentang jumlah tenaga rekam
medis seperti yang diungkapkan bahwa tenaga rekam
medis dalam pengolahannya terdapat 4 orang.
Dengan jumlah petugas rekam medis yang ada
mereka masih kekurangan tenaga untuk melakukan
pekerjaannya (Taringan et al., 2022).

Perekam Medis dan Informasi Kesehatan
adalah seorang yang telah lulus pendidikan Rekam
Medis dan informasi kesehatan sesuai ketentuan
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peraturan perundang undangan (Kemenkes RI,
2022).

Berdasarkan asumsi peneliti jumlah tenaga
kesehatan memadai, sehingga di lihat dari kecukupan
petugas kesehatan rekam medis sudah mencukupi
dalam pembagian tugas dalam pengisian rekam
medis.

Hubungan Pelatihan Dengan Kinerja Petugas
Dalam Melengkapi Pengisian Rekam Medis Di
Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi
Rawas Utara

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
1,000, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
pelatihan dengan kinerja petugas dalam melengkapi
pengisian rekam medis di Puskesmas Muara Kulam
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Budiarti
& Iskandar, 2021), berjudul pengaruh kinerja petugas
rekam medis terhadap keakuratan pengkodingan
fraktur, hasil penelitian tidak ada hubungan pelatihan
dengan kinerja petugas rekam medis.

Pelatihan merupakan sebuah proses dimana
orang mendapatkan kapabilitas untuk membantu
pencapaian  tujuan-tujuan  organisasi.  Dalam
pengertian terbatas, pelatihan memberikan pegawai
pengetahuan dan keterampilan yang spesifik dan
dapat diidentifikasi untuk digunakan dalam pekerjaan
mereka saat ini (Komang Wijiani Yanti & Sara
Yulianti, 2022).

Pelatihan akan membantu peserta memahami
pentingnya keakuratan dan keamanan data dalam
aplikasi rekam medis. Mereka akan diajarkan tentang
praktik terbaik dalam mengisi data, menghindari
kesalahan, serta menjaga privasi dan keamanan
informasi medis. Dengan demikian, peserta dapat
meningkatkan akurasi catatan pasien dan mengurangi
risiko kebocoran atau penyalahgunaan data medis
(Suyanto et al., 2023).

Berdasarkan asumsi dari penelitian pelatihan
merupakan salah satu untuk mengembangan
kompetensi berhubungan dengan rekam medis, selain
itu petugas rekam medis mempunyai pengalaman
serta pengetahuan merupakan hal yang utama dalam
pengisian rekam medis di puskesmas.

Dari hasil akhir analisis multvariat ternyata
terdapat variabel yang paling dominan terhadap
kinerja petugas dalam melengkapi pengisian rekam
medis di Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024 adalah variable
pengetahuan (p value 0,002). Hasil analisis
multivariat adalah bila variabel indepeden di uji
secara bersama-sama maka variabel pengetahuan
adalah variabel yang paling dominan berhubungan
dengan kinerja petugas dalam melengkapi pengisian
rekam medis di Puskesmas Muara Kulam Kabupaten
Musi Rawas Utara Tahun 2024.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
faktor motivasi dan pengetahuan mempengaruhi

kualitas data rekam medis rawat jalan di Puskesmas
Wilayah Kabupaten X, hasil penelitian ada hubungan
pengetahuan terhadap kualitas data rekam medis
(Darmin & Sarman, 2021). Penelitian lainnya
berjudul hubungan pengetahuan dan sikap perawat
terhadap kelengkapan rekam medis pasien rawat inap
di RSUD Kabupaten Klungkung, hasil penelitian ada
hubungan pengetahuan terhadap kelengkapan rekam
medis (Romansyah, 2023).

Pengetahuan berhubungan dengan Kkinerja
petugas dilhat dari pengetahuan yang baik. Dengan
pengetahuan tentang rekam medis petugas kesehatan
akan mampu untuk melakukan pengisian rekam
medis sesuai dengan standar, sehingga dalam
pengisian dapat dilakukan secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji statistik, maka penelitian ini
dapat  disimpulkan bahwa ada  hubungan
pengetahuan, kepatuhan terhadap protap, standar
raungan penyimpanan dengan kinerja petugas dalam
melengkapi pengisian rekam medis di Puskesmas
Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024. Variabel yang dominan terhadap kinerja
petugas dalam melengkapi pengisian rekam medis di
Puskesmas Muara Kulam Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024 yaitu pengetahuan (p value 0,002)
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